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Abstrak: Penelitian ini diarahkan pada pengembangan sumber belajar digital berbentuk e-modul
matematika yang memanfaatkan aplikasi Flip PDF dan dirancang secara khusus untuk mengakomodasi
kecenderungan belajar peserta didik dengan tipe kepribadian flegmatis pada materi pecahan di tingkat
sekolah menengah pertama. Pengembangan produk dilakukan menggunakan metode penelitian dan
pengembangan dengan alur ADDIE yang meliputi analisis kebutuhan awal, perancangan konsep, proses
pembuatan media, tahap penerapan di kelas, serta evaluasi terhadap hasil pengembangan. Subjek
penelitian melibatkan peserta didik kelas VII SMP/MTs di MTs Nurul Bahri Kabila Bone yang telah
diidentifikasi memiliki karakter kepribadian flegmatis. Teknik pengumpulan data mencakup penilaian
kelayakan produk oleh ahli bidang materi dan media, pengisian angket respons dari guru dan siswa,
serta instrumen identifikasi kepribadian yang disusun berdasarkan teori Florence Littauer. Data hasil
penelitian dianalisis melalui pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa e-
modul yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan yang sangat tinggi, yang tercermin dari skor
rata-rata validasi ahli media sebesar 3,40 dan ahli materi sebesar 3,60. Uji kepraktisan memperlihatkan
respons guru mencapai 100% dengan kategori sangat praktis, sedangkan respons peserta didik mencapai
85,49% dan tergolong praktis. Berdasarkan temuan tersebut, e-modul matematika berbasis Flip PDF
yang dikembangkan dinilai layak, praktis, serta efektif untuk dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran pecahan bagi siswa SMP dengan karakter kepribadian flegmatis.
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Abstract: This study is directed at the development of a digital learning resource in the form of a
mathematics e-module utilizing the Flip PDF application, specifically designed to accommodate the
learning tendencies of students with a phlegmatic personality type on fraction topics at the junior high
school level. The product development employed a Research and Development approach using the
ADDIE framework, which consists of needs analysis, design planning, product creation, classroom
implementation, and outcome evaluation stages. The research participants were seventh-grade students
of SMP/MTs at MTs Nurul Bahri Kabila Bone who were identified as having phlegmatic personality
characteristics. Data collection techniques included product feasibility assessments conducted by
subject-matter experts and media experts, questionnaires capturing teacher and student responses, as
well as personality identification instruments based on Florence Littauer’s theory. The collected data
were analyzed using descriptive quantitative methods. The results indicate that the developed e-module
achieved a very high level of feasibility, as evidenced by average validation scores of 3.40 from media
experts and 3.60 from subject-matter experts. Practicality testing showed that teachers provided a
perfect response rate of 100%, categorized as very practical, while student responses reached 85.49%,
categorized as practical. Therefore, the Flip PDF-based mathematics e-module developed in this study
is considered feasible, practical, and effective for use as a learning resource to support fraction learning
for junior high school students with a phlegmatic personality type.
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Pendahuluan

Matematika menempati posisi penting dalam dunia pendidikan sebagai media untuk melatih
kemampuan berpikir serta membangun pemahaman pengetahuan peserta didik pada berbagai jenjang,
mulai dari sekolah dasar hingga pendidikan tinggi. Ketertarikan yang kuat terhadap mata pelajaran ini
menjadi faktor kunci karena mampu mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Kemala dkk. (2025) mengemukakan bahwa semangat belajar siswa cenderung
meningkat ketika mereka dihadapkan pada tantangan intelektual dan mampu melihat keterkaitan
antara konsep matematika dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam
praktiknya, matematika masih sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit dan memicu
kecemasan bagi banyak siswa. Persepsi tersebut muncul karena karakter matematika yang abstrak,
menuntut pola pikir logis dan sistematis, serta dipenuhi simbol dan rumus yang tidak mudah dipahami.
Dalam konteks pembelajaran matematika yang bersifat abstrak dan menuntut penalaran logis,
kepribadian peserta didik berperan sebagai faktor psikologis internal yang memengaruhi cara siswa
menerima, mengolah, dan mengonstruksi konsep matematis.

Rendahnya capaian belajar matematika pada peserta didik tidak terjadi secara instan, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut antara lain keterbatasan
pemahaman terhadap materi, kesulitan dalam menginterpretasikan konsep secara mendalam, serta
pendekatan pembelajaran yang belum sepenuhnya efektif (Buyung dkk., 2022). Akibatnya, hasil
belajar yang rendah kerap dianggap sebagai hal yang wajar. Selain itu, pandangan negatif terhadap
matematika yang telah terbentuk sejak jenjang pendidikan awal—yang menganggapnya sebagai
pelajaran yang rumit—semakin memperkuat dan memperpanjang permasalahan dalam pembelajaran
matematika.

Untuk merespons kondisi tersebut, pemerintah meluncurkan kebijakan Merdeka Belajar sebagai
upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Kebijakan ini memberikan keleluasaan bagi pendidik untuk
merancang kegiatan belajar yang lebih fleksibel dan kontekstual. Rosmiati dkk. (2023) menjelaskan
bahwa kebijakan tersebut diarahkan untuk meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa melalui
penerapan strategi pembelajaran yang inovatif dan beragam. Kurikulum Merdeka dikembangkan
sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan zaman dengan menekankan penguatan kompetensi inti
peserta didik serta pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif (An &
Purwokerto, 2024). Sejalan dengan itu, Apriansah dkk. (2024) menegaskan bahwa kurikulum ini
membuka ruang yang lebih luas bagi guru untuk menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna,
menarik, dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik.

Selain aspek kebijakan, kemajuan teknologi yang sangat cepat juga menuntut adanya
pembaruan dalam pengembangan perangkat pembelajaran agar selaras dengan kebutuhan pendidikan
masa kini. Herniyastuti dkk. (2025) menyatakan bahwa guru dan siswa dituntut untuk mampu
memanfaatkan teknologi sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Bahan ajar
yang dirancang secara sistematis tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga
berpotensi meningkatkan minat belajar, memotivasi siswa, serta mengembangkan kreativitas mereka
(Setiawan, 2023). Oleh karena itu, dibutuhkan bahan ajar yang memiliki tampilan visual menarik,
bersifat interaktif, dan mudah diakses untuk membantu siswa memahami konsep matematika yang
abstrak. Salah satu bentuk inovasi bahan ajar yang relevan dengan kebutuhan tersebut adalah e-book
interaktif. Nur Asia dkk. (2025) menyatakan bahwa e-book interaktif yang memadukan unsur
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multimedia seperti teks, gambar, audio, dan video terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Maulida dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa
penggunaan e-book interaktif mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi
belajar peserta didik.

Dalam konteks perancangan media pembelajaran digital, Flip PDF muncul sebagai salah satu
aplikasi yang kerap dimanfaatkan oleh tenaga pendidik. Nisa dkk. (2024) menyatakan bahwa Flip PDF
merupakan perangkat lunak yang memungkinkan pengubahan dokumen PDF statis menjadi buku
digital yang interaktif, dilengkapi efek simulasi pembalikan halaman serta integrasi berbagai elemen
multimedia. Penggunaan Flip PDF dalam proses pembelajaran dinilai mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa karena tampilan visualnya yang menarik dan mudah dioperasikan (Ramadhan dkk.,
2023). Selaras dengan pandangan tersebut, Juniati dkk. (2025) menegaskan bahwa e-book interaktif
berbasis Flip PDF efektif dalam memperkuat pemahaman konsep peserta didik, khususnya pada mata
pelajaran yang membutuhkan dukungan visual yang kuat, seperti matematika.

Materi pecahan termasuk salah satu bagian dalam pembelajaran matematika yang sering kali
menjadi sumber kesulitan bagi peserta didik. Andani (2022) menyatakan bahwa karakter konsep
pecahan yang abstrak dan tidak dapat diamati secara langsung membuat penyampaiannya kurang
optimal apabila hanya mengandalkan metode pembelajaran tradisional. Selain tingkat kesulitan materi,
keberhasilan belajar juga dipengaruhi oleh karakteristik individu siswa, terutama aspek kepribadian.
Salah satu tipe kepribadian yang memerlukan perhatian khusus dalam pembelajaran adalah flegmatis.
Menurut Hibatullah dkk. (2020), siswa dengan karakter flegmatis cenderung bersikap tenang, sabar,
dan menghindari konflik, namun sering kali kurang aktif serta menunjukkan inisiatif belajar yang
rendah. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Murtinasari (2021) yang menunjukkan bahwa siswa
flegmatis umumnya menggunakan strategi pemecahan masalah yang terbatas, sehingga membutuhkan
dukungan media pembelajaran yang mendorong eksplorasi untuk meningkatkan pemahaman mereka.

Menghadapi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran, diperlukan upaya perancangan
pendekatan belajar yang mempertimbangkan karakteristik personal peserta didik, khususnhya siswa
dengan kecenderungan kepribadian flegmatis. Pendekatan pembelajaran yang mengakomodasi aspek
kepribadian dan didukung oleh pemanfaatan media digital interaktif, seperti e-modul berbasis Flip
PDF, diperkirakan mampu menciptakan suasana belajar yang tertata, nyaman, dan menarik bagi siswa.
Dengan demikian, pengembangan e-modul Flip PDF pada materi pecahan dapat dijadikan sebagai
solusi inovatif yang berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran matematika bagi siswa SMP
dengan karakter kepribadian flegmatis.

Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian pengembangan atau Research and Development
(R&D) yang difokuskan pada perancangan dan pembuatan produk pembelajaran berupa e-modul
interaktif berbasis Flip PDF pada topik pecahan. Produk yang dikembangkan diarahkan untuk
mendukung proses belajar peserta didik kelas VII SMP/MTs yang memiliki kecenderungan
kepribadian flegmatis. Pendekatan R&D dipilih karena menekankan pada proses sistematis mulai dari
perencanaan, pengembangan produk, hingga pengujian mutu media pembelajaran ditinjau dari aspek
kelayakan dan kepraktisan penggunaannya.

Model Pengembangan

Tahapan pengembangan produk dalam penelitian ini mengacu pada model ADDIE yang meliputi lima
langkah utama, yaitu analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, penerapan, dan evaluasi.
Model ADDIE digunakan karena memiliki alur kerja yang jelas, terstruktur, serta sesuai untuk
pengembangan bahan ajar berbasis teknologi yang membutuhkan proses evaluasi berkelanjutan pada
setiap tahapannya.
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Subjek Penelitian

Subjek penelitian meliputi peserta didik kelas VII MTs Nurul Bahri yang berlokasi di Kecamatan
Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango, dengan fokus pada siswa yang memiliki tipe kepribadian
flegmatis. Penentuan karakter kepribadian siswa dilakukan melalui pengisian angket kepribadian yang
disusun berdasarkan teori kepribadian Florence Littauer. Selain peserta didik, penelitian ini juga
melibatkan guru mata pelajaran matematika serta tim validator yang terdiri atas ahli materi dan ahli
media pembelajaran.

Prosedur Pengembangan
1. Tahap Analisis

Tahap awal diarahkan pada pengkajian kebutuhan pembelajaran dan penelusuran permasalahan yang
dialami peserta didik, khususnya siswa dengan karakter flegmatis dalam memahami materi pecahan.
Proses analisis dilakukan melalui observasi kegiatan pembelajaran serta wawancara dengan guru
matematika dan peserta didik. Selain itu, dilakukan telaah kurikulum untuk memastikan kesesuaian
materi dengan Kurikulum Merdeka, disertai analisis karakteristik belajar siswa flegmatis.

2. Tahap Perancangan

Pada tahap ini disusun rancangan e-modul yang mencakup penentuan struktur isi, pemilihan materi
pembelajaran, perumusan tujuan pembelajaran, serta desain visual modul. E-modul dirancang memuat
komponen sampul, petunjuk penggunaan, peta konsep, aktivitas pembelajaran, video pendukung,
latihan soal, rangkuman materi, dan evaluasi. Desain modul disesuaikan dengan kebutuhan siswa
flegmatis yang cenderung memerlukan lingkungan belajar yang tenang, teratur, dan tidak
menimbulkan tekanan.

3. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan dilakukan dengan menyusun e-modul dalam format PDF yang selanjutnya
dikonversi menjadi e-modul interaktif menggunakan aplikasi Flip PDF. Pada tahap ini ditambahkan
berbagai elemen multimedia, seperti gambar ilustratif, audio, video pembelajaran, serta fitur navigasi
interaktif untuk meningkatkan kualitas interaksi pengguna. Produk yang telah dikembangkan
kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media guna menilai kelayakan isi dan tampilan e-modul.

4. Tahap Implementasi

E-modul yang telah direvisi berdasarkan saran dan masukan validator selanjutnya diujicobakan secara
terbatas kepada peserta didik kelas VII dengan kepribadian flegmatis. Pada tahap ini, e-modul
digunakan sebagai media pembelajaran pada materi pecahan. Setelah kegiatan pembelajaran
berlangsung, guru dan peserta didik diminta memberikan tanggapan melalui angket untuk mengetahui
tingkat kepraktisan penggunaan e-modul.

5. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan secara formatif dengan tujuan melakukan perbaikan dan penyempurnaan e-
modul berdasarkan hasil validasi ahli serta data uji kepraktisan. Evaluasi ini bertujuan untuk
memastikan bahwa e-modul yang dikembangkan memenuhi standar kelayakan dan dapat digunakan
secara efektif dalam kegiatan pembelajaran.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
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1. Lembar penilaian ahli materi dan ahli media untuk mengukur tingkat kelayakan e-modul.
2. Angket respon guru dan peserta didik untuk menilai kepraktisan penggunaan e-modul.
3. Angket identifikasi tipe kepribadian siswa yang disusun berdasarkan teori Florence Littauer.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil validasi dan
angket respon diolah dengan menggunakan skala Likert, kemudian dikonversi ke dalam bentuk

persentase untuk menentukan kategori kelayakan dan kepraktisan e-modul yang dikembangkan.

Penelitian ini menghasilkan produk berupa e-modul interaktif berbasis Flip PDF pada materi
pecahan untuk siswa SMP dengan tipe kepribadian flegmatis. Hasil penelitian meliputi uji validitas
dan uji kepraktisan e-modul.

1. Hasil Validasi E-Modul

Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media untuk menilai kelayakan e-modul

Hasil dan Pembahasan

sebelum diimplementasikan dalam pembelajaran.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media

Validator

No Aspek yang dinilai V) V2 Rata-rata Interpretasi
1 Kelayakan Penyajian 3 4.0 3.50 Sangat Valid
2 Media 3 3.6 3.3 Sangat Valid
Rata-rata Total 3.00 3.80 3.40 Sangat Valid

Berdasarkan data dari Tabel 1 diatas, diketahui bahwa hasil validasi oleh ahli media
pada e-modul dinyatakan sangat valid untuk digunakan dengan nilai rata-rata 3.40 sesuai
dengan kategori ketetapan validasi.

Tabel 2. Hasil VValidasi Ahli Materi

No  Aspek yang dinilai

Validator

V1 V2 V3 V4

Rata-

Interpretasi
rata P

1 Kesesuaian materi 3 3.8 37 4 3.63  Sangat Valid
2 Kebahasaan 3 3.8 36 4 3.6 Sangat Valid
Kesesuaian Materi
Dengan Mendukung
3 Tipe Kepribadian 35 315 4
Flegmatis. 3.56  Valid

Rata-rata Total

3.00 371 3.68 4

3.60  Sangat Valid
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Berdasarkan data dari Tabel 2 diatas, diketahui bahwa hasil validasi ahli materi
pada e-modul dinyatakan sangat valid untuk digunakan dengan nilai rata-rata 3.60 sesuai
dengan kategori ketetapan validasi.

2. Hasil Uji Kepraktisan E-Modul
Uji kepraktisan dilakukan melalui angket respon guru dan peserta didik setelah penggunaan e-modul.

Tabel 3. Hasil Respon Guru

No Aspek yang dinilai Presentase

1 Aspek Kemanfaatan 100

2 Aspek Kelayakan Isi 100

3 Aspek Kemudahan 100
Presentase

Keseluruhan 100

Kriteria Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh skor sebesar 100 %, yang
menunjukkan bahwa guru setuju dengan kepraktisan pengembangan bahan ajar e-modul
menggunakan aplikasi Flip PDF pada pokok bahasan Bilangan Pecahan

Tabel 4. Hasil Respon Peserta Didik

No Aspek yang dinilai Presentase
1 Aspek Kemanfaatan 89.58

2 Aspek Kelayakan Isi 82.50

3 Aspek Kemudahan 84.38
Presentase Keseluruhan 85.49
Kriteria Praktis

Berdasarkan Tabel 4 hasil penilaian menunjukkan bahwa e-modul Bilangan Pcahan
menggunakan aplikasi Flip PDF pada pokok bahas bilangan pecahan dinyatakan praktis untuk
digunakan, dengan nilai rata-rata yang didapatkan yaitu pada hasil penilaian peserta didik 85,49%.
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Tabel 5 E-Modul Bilangan Pecah

No

Bagian — Bagian E-Modul

Sampul / Cover E-Modul

[ PR

E-MODUL

BILANGAN
PECAHAN

TAHUN PELAJARAN 2015/2026

DI SUSUN OLEH :

MUHAIMIN KODAT
:  EVIHULUKATI

ISMAIL DJAKARIA

Info'fmasi Author : berisi judul e-modul, penulis, afiliasi

E- Modul Matematika

Bilangan Pecahan
Untuk Kelas VIl SMP/MTs
Terkhusus Siswa Phelegmatis

Muhaimin Kodai
Evi Hulukati
Ismail Djakaria

Program Studi S2 Pendidikan Matematika

3 Fakultas Pasca Sarjana
Universitas Negeri Gorontalo

2025

S @ e N Fiisutider
- 3
K

Daftar Isi

MENU AWAL

KATA PENGANTAR

DAFTAR 181

PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODUL

PETA KONSEP

2
1
a
§  IDENTITAS MODUL CP DAN TP
A
7
8

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 PECAHAN DAN LAMBANGNYA

17  WEGIATAN PEMBELAJARAN 2 OPERAS! BIALNGAN
PEGAMAN PENJUMLANAN DAN PENGURANGAN

22 KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 OPERASI BILANGAN
PECAHAN PERKALIAN DAN PEMBAGIAN

75 REFLEK 81
26 RANGKUMAN
27 UJI KOMPETENSI

32 DAFTAR PUSTAKA
A —— ¢
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Identitas E-Modul : Capaian pembelajaran  dan tujuan

Pembelajaran

IDENTITAS MODUL
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS / FASE Vil SMP MTS
ALOKASI 80P

JUDUL E-MODUL  :BILANGAN PECAHAN
JENJANG SEKOLAH : SMP/MTs
Domain/topik : Bilangan Pecahan

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta Didik Dapat Mengenal Dan Merepresentasikan Pecahan
Serta Lambangnya, Membedakan Berbagal Jenis Pecahan,
Menyedernanakan Dan Mengubah Bentuk Pecahan, Serta

Operasi orkalian, Dan
Pembagian Pecahan, Termasuk Menyelesaikan Soal Cerita Yang
Borkaitan Dengan Pecahan

CAPAIAN PEMBELAJARAN

1.Peserta didik dapal mengenal dan merepresentasikan
pecahan beserta lambangnya.

2. Pesenta didik dapat membedakan, menyederhanakan, dan
mengubah berbagai jenis pecahan.

3. Peserta didik dapat melakukan operasl hitung dan
menyelesaikan soal Gerita tentang pecahan.

Petunjuk penggunaan e modul

e Jika ingin langsung kembali ke menu awal
silahkan tekan tombol rumah # .

e« Pada halaman menu awal pengguna bisa
menekan pilihan bagian modul jika ingin langsung
menuju ke halaman bagian tersebut.

e Sebelu Menuju pada materi, diharapkan
pengguna membaca terlebih dahulu petunjung
penggunaan E-modul.

« Pada halaman video pembelajaran, terdapat kotak
video dan pengguna bisa menonton video
tersebut dengan cara menekannya.

« Baca dan pahamilah materi yang terdapat dalam
E-Modul Bilangan Pecahan sesuai kegiatan
pembelajaran.

e Pelajari dan pahami contoh-contoh soal yang
terdapat dalam E-Modul.

« Pada halaman Quiz, pengguna bisa menekan
tombol untuk mengerjakan Quiz sesuai materi
pembelajaran.

« Pastikan sudah mempelajari dan memahami
materi j bel i 1 Quiz.

« Jika belum menguasai materi secara keseluruhan,
pelajari kembali materi dan contoh-contoh soal,
atau bertanya kepada Guru.

Peta Konsep

PECAMAN DAN
LAMBANGNYA

oreras:
wiTunG
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Kegiatan Pembelajaran
'L

Kegitan Pembelajaran 1

1. Pecahan dan lambangnya

Pada sub bab kita telah

pembagian bilangan bulat yang menghasilkan bdangan
bulat. Namun, pembagian bilangan bulat. Namun,
pembagian bilangan bulat tidak selalu menghasitkan
bilangan bulat juga atau tidak selalu ada bilangan bulat
¢ sehingga a dibagi b sama dengan c, dengan a dan b
bilangan bulat. Sebagai contoh jika a=1 dan b=2, maka
pada bilangan bulat kita tidak dapat mencari hasil dari
1:2. Kita akan mempelajari bilangan baru sehingga
pembagian ini mempunyai makna atau arti

Gambar 1.1 Lambang Pecahan

Dalam kehidupan sehari-hari bilangan 1:2 atau artinya
sebuah benda dibagi menjadi dua potong sama besar
(linat gambar 1.1)

i~

A —— ®

Video pembelajaran dan quiz

Refleksi

Dalam mempelajari materi Bilangan Pecahan, kita harus
teriebih dahulu mampu mengenali dan memahami makna
bilangan pecahan beserta lambangnya. Pemahaman dasar
ini sangat penting karena menjadi landasan bagi
kemampuan selanjutnya, yaitu membandingkan dan
mengoperasikan pecahan dengan benar. Melalul
pembelajaran ini, saya menyadari bahwa bilangan pecahan
bukan sekadar angka yang menunjukkan hasil pembagian,
tetapi juga representasi dari bagian-bagian suaty
keseluruhan yang memiiki makna kontekstual dalam
kehicupan sehar-hari

1. Apakah kalian dapat mengidentifikasi bagian-bagian
dari bilangan pecahan, seperti pembilang dan
penyebut, serta menjelaskan fungsinya  masing-
masing?

2 Apakah kahan dapal menentukan dua pecahan yang

njelaskan  bagaimana  cara
mambikan baws sesvanya mewlis sl yang
sama?

3 Apakah kalian dapat lmmbmdlnnhn dua bilangan

berbeda jebut dan menentukan
pea:lmn mana yang borraal 16oh bsar atay leoh

4 Apakah kalian dapat mhlmlun n opersal nnu pada
n jumiahan, urangan,
wkalu:n dan pemnagxam dongs gk g
an
s. ;«pavm kalian dapat mengaitkan konsep bilangan
pecahan dengan situasi nyata, misainya dalam
kegiatan membagi makanan, mengukur bahan, atau
menghitung potongan harga?
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10

Rangkuman

Pecaban terdiri dar beberapa

3
+ Pecahan biasa (pembilang < penycbut), contoh: .

gurangan: samakan penyebut, lalu

pembilang.

11

Uji kompetensi

UJI KOMPETENSI

1. Perhatikan gambar pizza berikut!

@

Bagian yang diarsir menunjukkan berapa bagian pizza
yang dimakan?

A4 c.a4

B.12 D.113

2. . perhatikan gambar kue berikut!

Gambar kue berikut menunjukkan bagian yang tersisa.
Tentukan pecahan bagian yang tersisal

A6 c.38

B.12 D.58

12

Daftar pustaka

Daftar pustaka

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
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Kurkulum  dan  Perbukuan, Badan  Standar,
dan  Asesmen  Pendidikan,
iristek

Enlangga. (2024). Matomatka SMPMTs Kelas VIl
Kunkulum Merdeka (Revisi). Wono Setya Budhi &
Wini Kristiantl (penuls). Jakarta: Erlangga.

ﬁ2}_ =

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain Score

Inisial
Nama
Siswa

Skor Pre Skor

Test Pos Test Pos - Pre Maks — Pre N- Gain

N-Gain Score
(%)

MFL

4 0.71428571

71.4

MAP

0.6

62.5

0.75

75.0

0.5

50.0

ANM

0| N|w©W| 0| ©

0.6

57.1

O OB [W|IN|F

El

ald|r|lo|lo|u
o|~N|w|o|o|~

3
3
3
4
5

0.8

83.3

Total

22 51 29 44 3.99

399.40

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika)
ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online)



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 11(2), 2025
Muhaimin Kodai, Evi P Hulukati, Ismail Djakaria

Rata-rata 3.666667 8.5 4.833333333  7.333333333 0.67 66.6
Cukup
Kriteria Cukup Efektif

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat nilai rata-rata gain score 0,67 dengan Klasifikasi cukup, dan
untuk rata-rata persentase gain score adalah sebesar 66.6% dengan kategori Cukup efektif sehingga
dalam penelitian ini Penggunaan media pembelajaran berbasis flip pdf dalam pembelajaran
matematika pada materi bilangan pecahan dengan kategori Cukup efektif

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan e-modul interaktif berbasis Flip PDF
pada materi pecahan menghasilkan capaian yang sangat baik, baik dari aspek kelayakan produk
maupun kemudahan penggunaannya dalam pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian Yuniar
et al. (2024) yang menyatakan bahwa e-modul digital bersifat stand-alone mampu meningkatkan
kemandirian belajar siswa karena dapat digunakan tanpa ketergantungan pada media tambahan. Dalam
konteks penelitian ini, karakteristik tersebut sangat relevan bagi siswa dengan kepribadian flegmatis
yang cenderung membutuhkan waktu belajar lebih panjang dan suasana belajar yang tenang.

Dari aspek kelayakan materi, penilaian sangat tinggi yang diberikan oleh ahli materi
menunjukkan bahwa penyajian konsep pecahan telah disusun secara sistematis, mulai dari konsep
dasar hingga penerapan. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Sari dan Nugroho (2021) yang
menyimpulkan bahwa struktur materi yang logis dan bertahap dalam bahan ajar digital berperan
penting dalam membantu siswa membangun pemahaman konseptual matematika, khususnya pada
materi abstrak seperti pecahan. Materi pecahan memang membutuhkan penguatan konsep secara
berjenjang karena menjadi fondasi bagi topik matematika lanjutan, sebagaimana ditegaskan oleh
NCTM (2000) bahwa pemahaman bilangan rasional merupakan kunci keberhasilan pembelajaran
matematika di jenjang berikutnya.

Ditinjau dari sisi media, tingginya validitas media pembelajaran menunjukkan bahwa unsur
visual, navigasi, dan multimedia telah dirancang secara efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Mayer (2020) tentang multimedia learning yang menyatakan bahwa kombinasi teks, visual, dan video
dapat meningkatkan pemahaman konsep apabila disajikan secara terstruktur dan tidak berlebihan.
Dalam penelitian ini, ilustrasi dan video pada e-modul Flip PDF berfungsi untuk mengonkretkan
konsep pecahan yang abstrak, sehingga memudahkan siswa flegmatis yang umumnya kurang responsif
terhadap penjelasan verbal yang panjang dan intens.

Hasil uji kepraktisan yang memperoleh respons sangat positif dari guru menunjukkan bahwa e-
modul Flip PDF mudah diimplementasikan dalam pembelajaran. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian Prastowo (2018) yang menyatakan bahwa bahan ajar digital yang praktis dan fleksibel
dapat membantu guru dalam mengelola pembelajaran secara lebih efisien. Selain itu, kemudahan
penggunaan e-modul ini mendukung implementasi prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan
fleksibilitas pembelajaran dan pemanfaatan sumber belajar digital sesuai kebutuhan peserta didik.

Respons positif dari peserta didik menunjukkan bahwa e-modul Flip PDF mampu meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa terhadap materi pecahan. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri et
al. (2022) yang menemukan bahwa e-modul interaktif dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan mengurangi kejenuhan siswa dalam pembelajaran matematika. Bagi siswa dengan
kepribadian flegmatis, e-modul memberikan ruang belajar mandiri tanpa tekanan, sehingga mereka
dapat mengulang materi sesuai dengan ritme belajar masing-masing. Temuan ini juga konsisten
dengan kajian Florence Littauer (2011) yang menyatakan bahwa individu bertipe flegmatis
cenderung lebih nyaman belajar secara mandiri dan terstruktur dibandingkan pembelajaran yang
menuntut partisipasi verbal tinggi.
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Lebih lanjut, penerapan e-modul Flip PDF mencerminkan pembelajaran yang berorientasi pada
peserta didik (student-centered learning). Siswa memiliki keleluasaan dalam mengatur tempo belajar
dan mengakses ulang materi yang belum dipahami. Hal ini sejalan dengan pandangan Slavin (2019)
yang menegaskan bahwa pembelajaran berpusat pada siswa dapat meningkatkan tanggung jawab dan
kemandirian belajar, terutama ketika didukung oleh media pembelajaran yang adaptif. Pendekatan ini
sangat sesuai bagi siswa flegmatis yang cenderung reflektif dan membutuhkan waktu untuk
memproses informasi secara mendalam.

Selain itu, pengembangan e-modul Flip PDF pada materi pecahan merupakan bentuk adaptasi
terhadap tuntutan pembelajaran di era digital. Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian
Hobri et al. (2020) yang menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika dapat
membantu mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep abstrak serta meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan. Dengan demikian, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai
pelengkap, tetapi menjadi sarana strategis untuk menjawab kebutuhan belajar siswa yang beragam.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya yang
menyatakan bahwa e-modul interaktif memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika. Keunggulan penelitian ini terletak pada fokus pengembangan bahan ajar
yang disesuaikan dengan karakter kepribadian peserta didik, khususnya tipe flegmatis. Hal ini sejalan
dengan kajian Bahrudin dan Surabaya (2019) yang menegaskan pentingnya mempertimbangkan
aspek kepribadian dalam perancangan pembelajaran matematika agar lebih efektif dan bermakna.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengayaan kajian pembelajaran
matematika berbasis kepribadian, serta kontribusi praktis berupa alternatif bahan ajar digital yang
adaptif, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan siswa SMP, khususnya pada materi pecahan.

Kesimpulan

Penelitian pengembangan ini telah berhasil menghasilkan produk berupa e-modul interaktif
berbasis Flip PDF pada materi pecahan yang dirancang khusus untuk mendukung karakteristik belajar
siswa SMP dengan tipe kepribadian flegmatis. Proses pengembangan e-modul dilakukan melalui
tahapan model ADDIE yang meliputi analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Setiap tahap dilaksanakan secara sistematis sehingga menghasilkan bahan ajar digital yang
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran matematika dan karakteristik peserta didik.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi, e-modul Flip PDF yang
dikembangkan dinyatakan berada pada kategori sangat valid. Validitas ini menunjukkan bahwa e-
modul telah memenuhi standar kelayakan baik dari segi isi materi, kesesuaian dengan kurikulum,
kejelasan penyajian konsep pecahan, maupun dari segi tampilan, navigasi, dan penggunaan elemen
multimedia. Dengan demikian, e-modul yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar
matematika pada jenjang SMP.

Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa e-modul Flip PDF memperoleh respon yang sangat
positif dari guru dan peserta didik. Respon guru menunjukkan persentase sebesar 100% dengan
kategori sangat praktis, yang mengindikasikan bahwa e-modul mudah digunakan, membantu proses
pembelajaran, dan mendukung penyampaian materi secara lebih terstruktur. Sementara itu, respon
peserta didik menunjukkan persentase sebesar 85,49% dengan kategori praktis, yang menandakan
bahwa e-modul menarik, mudah dipahami, serta mampu membantu siswa belajar secara mandiri.

Penggunaan e-modul Flip PDF juga memberikan pengalaman belajar yang lebih nyaman bagi
siswa dengan tipe kepribadian flegmatis. Penyajian materi yang sistematis, tampilan yang tidak
berlebihan, serta adanya kontrol belajar mandiri memungkinkan siswa flegmatis untuk memahami
konsep pecahan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan bahan ajar yang memperhatikan perbedaan kepribadian siswa dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran.
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Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa e-modul interaktif berbasis
Flip PDF pada materi pecahan tidak hanya layak dan praktis digunakan, tetapi juga relevan sebagai
alternatif bahan ajar digital dalam pembelajaran matematika SMP. E-modul ini diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh guru sebagai pendukung pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan peserta
didik, serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan bahan ajar berbasis
teknologi dengan mempertimbangkan karakteristik kepribadian siswa.
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